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Benuang laki (Duabanga moluccana) is a potential fast-growing tree species to be
developed in plantation forests, community forests, and land rehabilitation. This
species has a very fine seed size that requires special treatment in germination, both
in testing activities in the laboratory and operational activities in the nursery. The
purpose of this study was to determine the optimum germination technique for
benuang laki seeds in the laboratory and greenhouse. A completely randomized
design arranged with a factorial pattern was used to determine the effect of the test
method and lighting period in the laboratory, and the effect of sowing media and
germination conditions in the greenhouse. To obtain a reliable and reproducible
germination method, the tests were carried out involving 3 seed lots. The results
showed that the top-of-paper test method with a lighting period of 24 hours resulted
in the highest germination capacity and germination rate, ie, Semboja (415
seedlings/0.05 g and 30.17 seedlings/day), Cianjur (253 seedlings/0.05 g and 19.47
seedlings/day), and Rarung (158 seedlings/0.05 g and 12.34 seedlings/day),
respectively. The highest germination in the greenhouse was produced by the
treatment of sand + topsoil (1:1, v/v) media covered with transparent plastic, with a
germination capacity of 870 seedlings/0.1 g of seed and a germination rate of 28.13
seedlings/day.
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Benuang laki (Duabanga moluccana Blume) merupakan jenis cepat tumbuh
potensial untuk dikembangkan dalam pembangunan hutan tanaman, hutan rakyat,
dan rehabilitasi lahan. Jenis ini memiliki ukuran benih yang sangat halus sehingga
memerlukan perlakuan khusus dalam perkecambahannya, baik dalam kegiatan
pengujian di laboratorium maupun kegiatan operasional di persemaian. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan teknik perkecambahan yang optimum benih
benuang laki di laboratorium dan rumah kaca. Rancangan acak lengkap yang
disusun dengan pola faktorial digunakan untuk mengetahui pengaruh metode uji
dan periode pencahayaan di laboratorium dan pengaruh media tabur, dan kondisi
perkecambahan di rumah kaca. Untuk mendapatkan metode perkecambahan yang
dapat dipercaya dan dapat direproduksi, pengujian dilakukan dengan melibatkan
3 sumber benih. Hasil penelitian di germinator menunjukkan bahwa metode uji di
atas kertas dengan pencahayaan selama 24 jam menghasilkan daya berkecambah
dan kecepatan berkecambah tertinggi, berturut-turut Semboja (415
kecambah/0,05 g dan 30,17 kecambah/hari), Cianjur (253 kecambah/0,05 g dan
19,47 kecambah/hari), dan Rarung (158 kecambah/0,05 g dan 12,34
kecambah/hari). Metode perkecambahan di rumah kaca tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan media pasir + tanah topsoil (1:1, v/v) yang ditutup plastik transparan,
dengan daya berkecambah sebesar 870 kecambah/0,1 g benih dan kecepatan
berkecambah 28,13 kecambah /hari.
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I. Pendahuluan

Benuang laki (Duabanga moluccana)
merupakan jenis cepat tumbuh yang potensial
untuk dikembangkan sebagai hutan tanaman
industri dan tanaman penghijauan. Jenis ini
tersebar secara alami di Kalimantan, Nusa
Tenggara Barat dan Papua pada ketinggian 300
- 900 m dpl dan tumbuh pada hutan dataran
tinggi di Jawa Barat dan Sumatra. Benuang laki
mempunyai beberapa keunggulan, seperti riap
volume tinggi, batang pohon lurus, percabangan
sedikit, daur pendek, dan mempunyai nilai
ekonomi tinggi (Surata, 2007; Yuniarti et al.,
2016).

Keberhasilan budidaya benuang laki perlu
dukungan ketersediaan teknik penanganan
benih dan bibit yang tepat, terutama teknik
perkecambahan benih yang sering menjadi
kendala dalam perbanyakan tanaman di
lapangan. Benih benuang laki berukuran sangat
kecil/halus dan dikategorikan sebagai benih
intermediet atau viabilitas benih cepat

menurun  dibandingkan benih  ortodoks
(Supriyanto & Prakasa, 2011). Benih dengan
ukuran sangat  kecil/halus umumnya

memerlukan perlakuan khusus selama proses
perkecambahan, seperti periode pencahayaan,
kondisi media tabur dan pengaturan
kelembapan media (Sudrajat et al, 2014;
Sudrajat, et. al,, 2015; Sudrajat, 2016b). Selain
itu, teknik perkecambahan yang tepat juga
diperlukan untuk pengujian mutu benih
(Sudrajat et al, 2017). Pengembangan teknik
perkecambahan untuk operasional di lapangan
dan untuk pengujian di laboratorium perlu
diketahui untuk efisiensi metode uji daya
kecambah suatu jenis.

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal dikendalikan oleh tingkat kemasakan,
dormansi, dan keragaman genetik, sedangkan
faktor eksternal (lingkungan) yang
berpengaruh terhadap perkecambahan benih
adalah air, gas (02 dan CO3), suhu, cahaya, dan
media perkecambahan (Sudrajat, et al., 2015).
Penentuan metode perkecambahan optimum
dari suatu jenis memerlukan pengaturan
kondisi lingkungan perkecambahan seperti
suhu, kelembapan, dan lama pencahayaan.
Banyak jenis memerlukan cahaya untuk
perkecambahan benihnya secara optimum
(Kyereh et al, 1999). Beberapa jenis lainnya
mempunyai respons yang sama baik tanpa

ataupun dengan cahaya (Baskin & Baskin, 1988;
Liat, 2016), sedangkan jenis yang lainnya
berkecambah secara optimal di bawah
pencahayaan yang memadai (Colbach et al,
2002) atau dalam kondisi gelap (Thanos et. al,
1989; Kulkarni et. al, 2005).

Untuk benih-benih halus seperti benuang
laki, faktor lingkungan seperti media
perkecambahan (tabur), suhu, dan kelembapan
sering kali kurang diperhatikan dan menjadi
faktor penyebab kegagalan perkecambahan
benih. Metode pengujian perkecambahan benih
harus dapat diandalkan dan direproduksi
(reliable and reproducible) (ISTA, 2012)
sehingga memerlukan pengujian secara
berulang atau melibatkan banyak kelompok
benih (Sudrajat et al.,, 2017). Tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan metode pengujian
perkecambahan yang optimum untuk benih
benuang laki di laboratorium dan rumah kaca.

II. Bahan dan Metode

A. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih benuang laki dari tiga sumber
benih, yaitu dari Sukanegara-Cianjur (Jawa
Barat), KHDTK (Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus) Samboja (Kalimantan Timur), dan
KHDTK Rarung (Lombok-Nusa Tenggara Barat).
Deskripsi  geo-iklim pengumpulan benih
benuang laki terlihat pada Tabel 1. Ketiga
sumber benih digunakan wuntuk menguji
konsistensi metode uji baik di laboratorium
maupun rumah kaca. Bahan lainnya yang
digunakan adalah kertas merang, pasir, tanah,
cocopeat, arang sekam, akuades, bak kecambah,
plastik transparan, dan lain-lain. Peralatan yang
digunakan  meliputi  germinator, oven,
timbangan analitik, cawan petri,
thermohydrometer, lux meter, pinset, sprayer,
label, dan lain-lain.

B. Prosedur Kerja
1. Pengunduhan dan penanganan benih

Pengunduhan buah dilakukan terhadap
buah yang telah masak secara fisiologis dengan
cara memanjat langsung tegakan. Buah masak
dicirikan dengan warna buah cokelat dan
sebagian telah mengering dengan kuncup buah
agak terbuka. Ekstraksi benih dilakukan dengan
metode kering dengan mengeringkan buah di
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Tabel 1. Deskripsi geo-iklim pengumpulan benih benuang laki
Table 1. Geo-climate description of location of benuang bini seeds collection

Lokasi pengumpulan Lintang dan Ketinggian = Curah hujan Suhu dan kelembapan
benih (Location of bujur (Latitude (Altitude) (Precipitation) (Temperature and relative
seed collection) and longitude) (m dpl) (mm tahun-1) humidity)
RPH Cibeber, 07°26'35 LS, 800 1.937 21°-26°C dan 60-95%
Sukanegara, Cianjur 106°25'24 BT
KHDTK Rarung, 08°30°20"LS, 300 2.000 27°-28°C dan 63-89%
Lombok 116°15’30” BT
KHDTK Samboja, 0°56'36,16 LS, 125 2.314 23°-30° C dan 70-95%
Kaltim 116°53'51” BT
bawah sinar matahari selama 1-2 hari sampai 4 = Rataan umum
buah merekah dan benihnya mudah & = Pengaruh metode uji ke-i
dikeluarkan (Putri & Nurhasybi, 2010; Yuniarti 3 = Pengaruh tingkat pencahayaan ke-j

et al, 2016). Penanganan dan pengujian benih
dilakukan di laboratorium pengujian benih dan
rumah kaca, Balai Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Perbenihan Tanaman
Hutan, Bogor.

2. Penentuan metode perkecambahan

Perkecambahan benih benuang laki
dilakukan pada dua kondisi, yaitu di
laboratorium dan rumah kaca. Pengujian

perkecambahan di laboratorium menggunakan
3 sumber benih untuk mendapatkan metode
yang dapat dipercaya (reliable) dan dapat
direproduksi (reproducible), sehingga dapat
digunakan untuk pengujian benih di
laboratorium. Pengujian perkecambahan di
rumah kaca menggunakan benih komposit yang
merupakan hasil pencampuran tiga sumber
benih dengan proporsi berat yang sama.

a. Metode pengujian perkecambahan di
laboratorium
Rancangan yang digunakan adalah

rancangan acak lengkap pola faktorial, masing-
masing menggunakan dua faktor, yaitu metode
uji (M) dan periode pencahayaan (C). Metode uji
terdiri dari 3 (tiga), yaitu uji di atas kertas (UDK)
(M1), uji antar kertas (UAK) (M2), dan metode
uji kertas digulung didirikan dalam plastik
(UKDdp) (M3). Periode pencahayaan terdiri
dari 4 periode, yaitu tanpa cahaya (C1), terang 8
jam per hari (C2), terang 12 jam per hari (C3),
dan terang 24 jam (C4). Model linear rancangan
percobaan adalah sebagai berikut:

Yi]'k =.u+ai+,3j+(6¥l'xl3j)+€ijk ........ (D

keterangan:

Yix. = Nilai pengamatan pada perlakuan
metode uji ke-i, tingkat pencahayaan ke-
j, dan ulangan ke-k

a; xf; = Interaksi perlakuan metode uji ke-i dan
tingkat pencahayaan ke-j

&y = Galat perlakuan ke-i dan ke-j pada
satuan percobaan ke-k.

Perkecambahan benih di laboratorium
dilakukan di germinator (suhu 24-30°C dan
kelembapan 90-95%). Pengujian benih
berdasarkan berat benih (testing by weighed
replicates) dengan masing-masing perlakuan
terdiri dari 4 ulangan dan berat benih tiap
ulangan adalah 0,05 g. Kecambah benuang laki
dikatakan normal apabila panjang akar
mencapai dua kali panjang benih (Sudrajatetal.,
2017; Sudrajat et al,, 2015)

b. Metode perkecambahan di rumah kaca

Penentuan metode perkecambahan di
rumah kaca menggunakan rancangan acak
lengkap pola faktorial. Faktor pertama adalah
media tabur yang terdiri media pasir (A1),
media pasir + tanah topsoil (1:1, v/v) (A2),
media arang sekam (A3), media arang sekam +
pasir (1:1, v/v) (A4), dan media cocopeat (A5).
Faktor kedua adalah lingkungan
perkecambahan terdiri dari bak kecambah
terbuka (B1), bak kecambah ditutup plastik
transparan (B2), dan bak kecambah ditutup
shading net 65% (B3). Model linear rancangan
percobaan adalah sebagai berikut:

Yije = b+ a; + B + (@i xBj) + ;jg ()

Keterangan:

Yiix = Nilai pengamatan pada perlakuan media
tabur ke-i, lingkungan perkecambahan
ke-j, dan ulangan ke-k

4 = Rataan umum
a; = Pengaruh media tabur ke-i
f; =Pengaruh lingkungan perkecambahan ke-j
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a; xf; = Interaksi perlakuan media tabur ke-i
dan lingkungan perkecambahan ke-j
Galat perlakuan ke-i dan ke-j pada
satuan percobaan ke-k.

Penaburan benih dilakukan dengan
mencampurkan 0,1 g benih untuk setiap
ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari 4
ulangan. Penaburan dilakukan  dengan
mencampur benih dengan pasir halus (1:10,
v/v) untuk mencegah terjadinya penumpukan
benih dan mempermudah pengamatan
perkecambahan. Kecambah normal ditandai
dengan tumbuhnya sepasang daun yang sehat
dan berkembang sempurna (Sudrajat et al,
2014).

&j =

3. Pengamatan parameter perkecambahan
a. Daya berkecambah (DB)

Pengamatan terhadap daya berkecambah
benih dilakukan dengan menghitung benih yang
berkecambah setiap hari sampai akhir
pengamatan. Penentuan daya berkecambah
benih dilakukan dengan menghitung benih yang
berkecambah untuk setiap berat benih yang
ditabur (pure live seed). Untuk menentukan
persentase daya berkecambah menggunakan
rumus sebagai berikut:

> kecambah normal

DB = . . .(3)
Berat benih yang dikecambahkan
b. Kecepatan berkecambah (Kct)
Kecepatan berkecambah dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut (Gairola et
al, 2011):

Ket = 22422442

dq 2 d;

Keterangan:
n: jumlah kecambah normal
d: hari berkecambah

C. Analisis Data

Analisis data untuk penentuan metode
pengujian perkecambahan di germinator
dilakukan secara terpisah untuk setiap
kelompok benih, sehingga dapat diperoleh
kecenderungan metode pengujian terbaik dari
ketiga sumber benih yang diuji. Analisis data
menggunakan analisis ragam untuk mengetahui
pengaruh metode perkecambahan terhadap
parameter perkecambahan (daya berkecambah
dan kecepatan berkecambah). Apabila terjadi
pengaruh nyata perlakuan terhadap parameter
perkecambahan yang diuji, maka pengujian
perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan
Duncan’s multiple range test (DMRT).

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

1. Metode uji perkecambahan benih di
laboratorium

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
metode uji, periode pencahayaan, dan
interaksinya berpengaruh sangat nyata
terhadap daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah benih benuang laki pada ketiga
kelompok benih yang digunakan untuk

Gambar 1.
Figure 1.

Perkecambahan benih benuang laki pada metode uji di atas kertas
The seed germination of benuang laki on the top on paper test method



Rustam, E., & Sudrajat, D.J. / Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea 11(2): 153-163, November 2022

pengujian (Tabel 2). Dari ketiga kelompok benih
yang diuji, metode uji di atas kertas (UDK)
dengan pencahayaan selama 24 jam (M1C4)
menghasilkan nilai daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah tertinggi (Gambar 1)
dengan daya berkecambah masing-masing
untuk kelompok benih dari Cianjur, Rarung dan
Semboja adalah 253 kecambah/0,05 g, 158
kecambah/0,05 g, dan 415 kecambah/0,05 g.
Untuk  kecepatan  berkecambah, secara
berurutan kelompok benih Cianjur, Rarung, dan
Semboja adalah 19,47 kecambah/hari, 12,34
kecambah/hari, dan 30,17 kecambah/hari.
Namun, hasil tersebut tidak beda nyata pada
metode UDK dengan pencahayaan 12 jam
(M1C3). Dari ketiga kelompok benih yang diuji,
kelompok benih dari Semboja menghasilkan
daya dan kecepatan berkecambah tertinggi.
Perbedaan ini selain disebabkan oleh
perbedaan lingkungan, disebabkan juga oleh
perbedaan genetik yang mempengaruhi mutu
fisiologis benih.

Metode uji tanpa pencahayaan
menghasilkan benih yang tidak berkecambah
pada setiap kombinasi perlakuannya. Begitu
pula dengan metode uji kertas digulung
didirikan dalam plastic (UKDdp), benih tidak
mampu berkecambah, kecuali pada kelompok
benih Semboja yang memberikan daya
berkecambah 12-88 kecambah/0,05 g dan
kecepatan berkecambah 0,60-6,01

kecambah/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
benih dari Semboja lebih toleran terhadap
kondisi kekurangan cahaya dalam
perkecambahannya. Daya dan kecepatan
berkecambah pada metode UKDdp merupakan
nilai yang terendah dibandingkan dengan UDK
dan UAK (uji antar kertas) (Tabel 3).

2. Metode perkecambahan benih di
rumah kaca

Media tabur, lingkungan perkecambahan,
dan interaksinya berpengaruh sangat nyata
terhadap daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah benih (Tabel 4). Hasil uji lanjut
Duncan (DMRT) untuk daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah benih pada media
tabur, kondisi perkecambahan, dan
interaksinya disajikan pada Tabel 5.

Media tabur, kondisi perkecambahan, dan
interaksinya memberikan perbedaan yang
nyata pada daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah benih benuang laki. Daya
berkecambah dan kecepatan berkecambah
tertinggi dihasilkan oleh interaksi perlakuan
media pasir+tanah topsoil (1:1 v/v) dan
penutupan bak kecambah dengan plastik
transparan (A2B2), dengan daya berkecambah
870 kecambah/0,1 g dan Kkecepatan
berkecambah 28,13 kecambah/hari (Gambar
2). Pada bak kecambah tanpa penutup

dan periode

Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh metode uji
Tabel 2. pencahayaan terhadap daya berkecambah dan kecepatan berkecambah
benih benuang laki

benuang laki seed

Recapitulation of analysis of variance of the effect of germination test method
and lighting period on the germination capacity and germination rate of

F hitung (F-test)
Kelompok Daya_ ber_kecamba_h Kecepatafl be_rkecambah
benih Sumber keragaman (Germination capacity) (Germination rate)_
(Seed lots) (Source of square) (Kecambah per 0_,05 g) (Kecambah per hari)
(Number of germinated (Number of germinated seeds
seeds per 0.05 g) per day)
Cianjur Metode Uji/test method (A) 325,22 ** 295,27 **
Periode pencahayaan/ 122,63 ** 117,97 **
- lighting period (B)
Interaksi AB/interaction AB 60,51 ** 58,59 **
Rarung Metode Uji/ test method (A) 163,43 ** 179,91 **
Periode pencahayaan/ 63,53 ** 61,52 **
Lighting period (B)
Interaksi AB/interaction AB 23,90 ** 25,60 **
Semboja Metode Uji/ test method (A) 149,32 ** 143,68 **
Periode pencahayaan/ 130,94 ** 120,24 **
Lighting period (B)
Interaksi/ interaction (AB) 22,21 ** 24,04 **

** = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99% (** = Significant at 99% confident level)
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Rata-rata daya berkecambah dan kecepatan berkecambah benih benuang
Tabel 3. . : . " .
laki pada interaksi antara perlakuan metode uji dan periode pencahayaan

Table 3 Average of germination capacity and germination rate of benuang laki seed

on the interaction of germination test method and lighting period
Kelompok benih (Seed lot)

Cianjur Rarung Semboja
DB Kct DB Kct DB Kct
Perlakuan (Kecambah  (Kecambah (Kecambah (Kecambah per (Kecambah (Kecambah per
(Treatment) per 0,05g) per hari) per 0,05g) hari) per 0,05g) hari)
(Number of  (Number of (Number of (Number of (Number of (Number of
germinated  germinated germinated germinated germinated germinated
seeds per  seeds per day) seeds per seeds per day) seeds per seeds per day)
0.05 g) 0.05 g) 0.05 g)
0d 0d 0d 0d 0e 0e
210b 15,41 Db 156 a 11,15a 261Db 18,87 b
248a 19,35a 157 a 11,81a 387 a 29,72 a
253a 19,47 a 158a 12,34 a 415a 30,17 a
0d 0d 0d 0d Oe Oe
142 ¢ 11,01 ¢ 85b 6,34b 130 ¢ 7,89 c
189 b 15,41 b 134a 8,15b 286 b 19,92 b
3d 0,15d 40 ¢ 2,16 ¢ 382a 29,60 a
0d 0d 0d 0d Oe Oe
0d 0d 0d 0d 12 e 0,60 e
0d 0d 0d 0d 88 cd 6,01 cd
0d 0d 0d 0d 42 de 2,11 de

DB = daya berkecambabh, Kct = kecepatan berkecambah, Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf sama
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 99% berdasarkan DMRT.
M1=Metode uji di atas kertas/UDK, M2=metode uji antar kertas /UAK, M3=metode uji kertas digulung didirikan dalam
plastik/UKDdp, C1=tanpa cahaya, C2=terang 8 jam/hari, C3=terang 12 jam/hari, C4=terang 24 jam. (DB= germination
capacity, Kct= germination rate, Different letters within a column indicate significantly differences at P < 0.01 based on
DMRT, M1=Top on paper, M2=Between paper, M3=Pleanted paper, C1=Dark, C2=Light in 8 hours/day, C3=Light in 12
hours/day, C4=Light in 24 hours/day).

(terbuka), benih tidak mampu berkecambah
karena media tabur terlalu panas dan cepat
kehilangan air.

Bak kecambah tanpa penutup mengalami
fluktuasi suhu dan kelembapan di dalam bak
kecambah yang relatif besar dibandingkan
dengan suhu dan kelembapan di dalam bak
kecambah dengan penutup plastik (Gambar 3).

Tabel 4. perkecambahan

Fluktuasi kelembapan tertinggi terjadi pada
siang hari (52% tanpa tutup dan 82% dengan
tutup plastik) dan sore hari (62% tanpa tutup
dan 85% dengan tutup plastik). Kelembapan
udara dengan penutup plastik relatif lebih
stabil, begitu pula dengan suhu udara dalam bak
kecambah sehingga proses perkecambahan
dapat berlangsung dengan optimal.

Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh media tabur dan lingkungan
terhadap daya
berkecambah benih benuang laki

Recapitulation of analysis of variance of the effect of the sowing media and

berkecambah dan kecepatan

Table 4. germination environment on the germination capacity and germination
rate of benuang laki seed
F hitung (F-test)
Daya berkecambah Kecepatan berkecambah

Sumber keragaman
(Source of square)

Media tabur/Sowing media (A)
Lingkungan
perkecambahan/Germination
environment (B)
Interaksi/interaction (AB)

Keterangan
Remark):

(Germination capacity)
(kecambah per 0,1 g)
(Number of germinated
seeds per 0.1 g)
109,86 **

368,67 **

88,59 **

(Germination rate)
(kecambah per hari)
(Number of germinated
seeds per day)

78,56 **
354,88 **

62,68 **

** = Berpengaruh sangat nyata pada tingkat kepercayaan 99% (** = significant at 99% confident level)
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Tabel 5 Rata-rata daya berkecambah dan kecepatan berkecambah benih benuang
: laki pada beberapa metode perkecambahan di kondisi rumah kaca

Average of the germination capacity and germination rate of benuang laki
Table 5. o
seed on the several methods at the greenhouse condition

Parameter (Parameters)

Daya berkecambah Kecepatan berkecambah
Perlakuan (Germination capacity) (Germination rate)
(Treatments) (kecambah per 0,1g) (kecambah per hari)
(Number of germinated seeds (Number of germinated seeds

per 0.1 g) per day)
0 F 0 f
472 B 168 b
17 F 05 f
0 F 0 F
870 a 2813 a
90 de 303 e
28 f 077 f
0 f 0 f
0 f 0 f
0 f 0 f
256 ¢ 1006 ¢
119 d 586 d
0 f 0 f
48 f 32 e
0 f 0 f

Keterangan (Remark):

plastic B3= container covered with shading net 65%).

B. Pembahasan

Metode uji di atas kertas (UDK) dengan
periode pencahayaan 24 jam/hari dan 12
jam/hari menghasilan daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah benih benuang laki
tertinggi. Metode UDK memberi ruang pada
benih untuk memperoleh cahaya secara penuh
selama proses perkecambahan (Sudrajat et al.,
2017). Benih benuang laki memiliki ukuran
yang sangat kecil atau dikategorikan sebagai
benih halus. Benih-benih halus menurut
(Jankowska-Blaszczuk &  Daws,  2007)
memerlukan pencahayaan lebih besar sebagai
syarat perkecambahan.

Respon perkecambahan benih terhadap
cahaya ditentukan berdasarkan jumlah
fitokrom infra merah terhadap jumlah total
fitokrom, dimana akan menginduksi embrio
untuk menghasilkan hormon giberelin. Hormon
giberelin akan menginduksi terbentuknya
enzim amilase dalam benih. Enzim a-amilase
mampu memecah pati menjadi dekstrin dan
maltosa, sehingga akan meningkatkan tekanan
osmosis dalam benih yang mengakibatkan

Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan bahwa nilai rata-rata tidak berbeda nyata
pada tingkat kepercayaan 99% uji Duncan, Al=media pasir, A2=media pasir + tanah toipsoil (1:1 v/v), A3=media arang
sekam, A4=media arang sekam + pasir (1:1 v/v), A5=media cocopeat, Bl=bak kecambah terbuka, B2=bak kecambah
ditutup plastik transparan, B3=bak kecambah ditutup shading net 65%. (Different letters within a column indicate
significant differences at P<0.01 based on DMRT, A1=sand media, A2=sand+topsoil media (1:1, /v/v), A3=rice husk charcoal
media, A4=charcoal+sand media (1:1,v/v), A5=cocopeat media, B1=open container, B2= container covered with transparent

pecahnya kulit benih dan berkecambah
(Yamauchi et al., 2004; Weitbrecht et al.,, 2011).
Pengaruh positif pencahayaan terhadap
perkecambahan benih juga dilaporkan pada
benih Meulaleca leucadendra (Sudrajat, 2016a),
Pinus bungeana (Guo et al., 2020), dan Citrullus
lanatus (Imansyah et al., 2021).

Penghambatan cahaya selama proses
perkecambahan  menyebabkan terjadinya
penurunan daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah benih, bahkan benih tidak
berkecambah  sama  sekali. = Penurunan
perkecambahan terjadi pada metode UAK dan
UKDdp. Kedua metode ini benih dikondisikan
tidak terpapar cahaya secara langsung, meski
perkecambahan masih dapat berlangsung akan
tetapi nilai daya berkecambah sangat rendah
12-88 kecambah/0.05 g dan proses
perkecambahannya berjalan sangat lamban
yaitu 0.60-6.01 kecambah/hari pada perlakuan
UKDdp. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
ketiadaan cahaya berpengaruh negatif terhadap
perkecambahan beberapa jenis tanaman,
seperti  Hypericum perforatum dan H.
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Perkecambahan benih benuang laki di rumah kaca menggunakan media
arang sekam + pasir (a) dan pasir+tanah topsoil (b)

The seed germination of benuang laki at greenhouse using rice husk +
sand (a) and sand+topsoil media (b)

Gambar 2.

Figure 2.

aviculariifolium (Ciraka et. al, 2007), dan
Withania somnifera (Kambizi et al., 2006).
Secara umum, benih yang berasal dari
Semboja menghasilkan perkecambahan yang
lebih baik. Perbedaan parameter
perkecambahan (daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah) benih benuang laki
terjadi juga antar kelompok benih yang berasal
dari lokasi pengumpulan berbeda. Perbedaan
antar kelompok benih yang berasal dari lokasi
pengumpulan berbeda diduga disebabkan oleh
pengaruh genetik dan lingkungan. Namun,
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beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kontribusi faktor genetik umumnya lebih
besar  dibandingkan  kontribusi  faktor
lingkungan dalam mempengaruhi karakteristik
perkecambahan benih antar populasi atau asal
benih berbeda, seperti dilaporkan pada jenis
Antocephalus cadamba (Sudrajat, 2016a),
Sterculia foetida (Sudrajat et al, 2018), dan
Toona sureni (Djam’an &  Sudrajat, 2017).
Namun ketiga kelompok benih tersebut masih
dikategorikan benih berkualitas tinggi karena

daya berkecambahnya lebih dari 2000
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Rata-rata kelembapan (a) dan suhu lingkungan (b) pada bak kecambah
terbuka dan ditutup plastik transparan

Relative humidity and temperature average on the open germination boxes and
covered germination boxes by transparent plastic

Gambar 3.

Figure 3.
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kecambah per gram (Sudrajat et al., 2017). Daya
berkecambah terendah dalam penelitian ini
dihasilkan kelompok benih Rarung sebesar 158
kecambah per 0,05 g atau 3160 kecambah per
gram.

Berdasarkan hasil pengujian di
laboratorium dengan germinator, pengujian
dengan cahaya penuh menghasilkan parameter
perkecambahan tertinggi, apabila diaplikasikan
pada pengujian di rumah kaca, dapat diartikan
penaburan benih harus di permukaan media.
Penggunaan media yang tepat selama
perkecambahan memberikan pertumbuhan
yang maksimal bagi tanaman (Pratiwi et al,
2017). Pemilihan media sangat berkait terhadap
ukuran benih yang disemai, sehingga saat awal
perkecambahan benih bisa langsung muncul di
permukaan. Pada penelitian ini penggunaan
media pasir tanah + tanah topsoil (1:1 v/v) yang
ditutup dengan plastik transparan (A2B2)
menghasilkan nilai daya berkecambah tertinggi
dibandingkan dengan penggunaan media
lainnya. Pasir merupakan media yang memiliki
pori-pori makro dan porositas yang tinggi yang
menyebabkan air cepat turun dan media
menjadi kering. Pencampuran dengan media
yang padat (top soil) memperbaiki drainase dan
aerasi media, dimana tanah memiliki sifat
penyerapan air dengan baik dan cepat
mengalami penguapan, selain itu pencampuran
tanah menyebabkan tekstur media menjadi
halus, sehingga ruang antara partikel media
tidak terlalu lebar dan dapat memfasilitasi
kontak  antar  benih  dengan  media
perkecambahan (Pramono et al, 2016) dan
benih tetap berada di permukaan media.

Perkecambahan yang dilakukan di rumah

kaca sangat berkaitan dengan faktor
lingkungan, terutama suhu dan kelembapan
harian. Kelembapan lingkungan

perkecambahan menjadi penting untuk tetap
dijaga selama proses perkecambahan dan salah
satu alternatifnya adalah penutupan media
perkecambahan menggunakan plastik
transparan. Kondisi lingkungan yang lembap
menyebabkan media tetap basah, sehingga fase
pertama perkecambahan (imbibisi) dapat
terjadi dengan cepat (Agustin, 2020).
Persentase perkecambahan biasanya
meningkat secara linier sampai suhu optimal,
setelah itu persen perkecambahan menurun
tajam (Tolyat et al, 2014; Fallahi et al, 2015;
Laghmouchi et al., 2017). Yamauchi et al.,, 2004
menyatakan bahwa cahaya dan suhu

mengaktifkan gen yang berasosiasi dengan
metabolisme GAs yang berperan dalam
merangsang proses perkecambahan. Suhu yang
terlalu tinggi menyebabkan media
perkecambahan akan kehilangan banyak air

akibat penguapan yang melampaui batas
(Krisnawati et al., 2014).
Selama proses perkecambahan suhu

lingkungan terendah adalah 29°C dan tertinggi
adalah 31,9°C diikuti kelembapan 52-98%. Suhu
tersebut merupakan yang menguntungkan
untuk keberlangsungan perkecambahan benih
benuang laki. Kisaran suhu perkecambahan
yang sama juga dibutuhkan untuk benih sengon
(Marthen & Rehatta, 2013) dan benih
Azadirachta indica (Siregar & Nurhasanti,
2020). Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan
oleh (Rusmin et al, 2014) yang menyatakan
bahwa temperatur optimum bagi benih adalah
26°C sampai dengan 35°C. Kondisi tersebut
dengan penutupan bak kecambah selama 2
minggu pertama setelah tabur yang dapat
meningkatkan suhu dan kelembapan media
menjadi lebih stabil (Gambar 1). Diduga kondisi
tersebut mampu mempercepat pecahnya kulit
benih, sehingga mempercepat imbibisi benih
dan proses perkecambahan berjalan lebih cepat
(Marthen & Rehatta, 2013).

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Metode perkecambahan terbaik untuk
benih benuang laki di laboratorium adalah
metode uji di atas kertas (UDK) dengan
pencahayaan selama 24 jam/hari dan 12
jam/hari. Untuk perkecambahan di rumah kaca,
metode perkecambahan terbaik dihasilkan dari
perkecambahan menggunakan media pasir +
tanah topsoil (1:1 v/v) yang ditutup plastik
transparan. = Kedua  metode  pengujian
menghasilkan nilai daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah tertinggi dibandingkan
dengan metode pengujian yang lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengujian
perkecambahan, untuk benih benuang laki
metode uji di germinator dapat menggunakan
metode uji di atas kertas (UDK) dengan periode
pencahayaan 12 jam/hari. Meskipun hasilnya
lebih baik dengan pencahayaan 24 jam, namun
hasil tersebut tidak berbeda nyata dan
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pencahayaan 12 jam/hari lebih hemat energi

(listrik) dari pada 24 jam/hari. Untuk
perkecambahan di rumah kaca, metode
perkecambahan benih benuang laki dapat

menggunakan media pasir + tanah (1:1 v/v)
ditutup plastik transparan.
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